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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pendidikan, maka kita tidak akan pernah terlepas
dari apa yang dinamakan masalah. Namun bukan berarti dengan
berpendidikan kita akan bermasalah, justru dengan memiliki pendidikan kita
akan sedikit terlepas dari masalah. pendidikan merupakan masalah yang
sangat penting sekali untuk diperhatikan semua bangsa di dunia. suatu bangsa
dikatakan berkualitas salah satunya bisa dilihat dari aspek kemajuan
pendidikannya. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potensi dirinya.

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Secara sederhana, yang dimaksud hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Hasil belajar pada umumnya merupakan suatu kemampuan yang berupa
keterampilan dan prilaku sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut
Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat
diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang di peroleh dari hasil tes

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu?.

'Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Group,
2013, h.5.



Menurut Triyanto mata pelajaran IPA merupakan pelajaran yang
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga pelajaran IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau perinsip-prinsip saja tetapi juga
proses penemuan.? Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi tempat bagi
siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dikehidupan sehari-hari.

Pencapaian hasil pembelajaran IPA yang maksimal sesuai kompetensi
perlu upaya-upaya terencana dan kongkrit berupa kegiatan pembelajaran bagi
siswa. Kegiatan ini harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu
mengembangkan kompetensi baik ranah kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Karena itu, keahlian guru sangat diharapkan dalam memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi yang akan
dicapai, model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan penciptaan
suasana belajar yang menyenangkan sangat diperlukan.

Idealnya pembelajaran IPA diajarkan di tingkat Sekolah Dasar (SD)
adalah mengembangkan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari
jawaban, memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang ‘“‘apa”.
“mengapa”, dan “bagaimana”. Melalui kemampuan tersebut diharapkan
pembelajaran IPA di SD dapat disajikan secara menarik, efisien, dan efektif.

Adapun pelajaran IImu Pengetahuan Alam di SD/MI bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Tim Prestasi
Pustaka, 2007), him. 99.



1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi dan masyarakat.

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam dan segala keteraturannya sebagai salah
satu ciptaan Tuhan.

6. Memperoleh Dbekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan Illmu
Pengetahuan Alam sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP
atau Mts.?

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti lakukan dan wawancara dengan
guru wali kelas V SDN 164 Pekanbaru menunjukkan proses pembelajaran
masih konvensional. Pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah
dalam pembelajaran dapat menyebabkan hasil belajar siswa dalam belajar juga
berkurang. Belajar siswa belum maksimal dan minat terhadap pelajaran IPA
masih kurang, akibatnya pelajaran IPA kurang disukai oleh sebagian besar
siswa. Banyak siswa yang asyik ngobrol sendiri dan tidak memperhatikan saat
guru menerangkan materi.

Mengingat pentingnya pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam (IPA)
oleh siswa maka guru perlu mempersiapkan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran sebaik mungkin sehingga dapat menguasai pembelajaran limu
Pengetahuan Alam dengan baik. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan
gejala-gejala atau fenomena-fenomena khususnya pada pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru

yaitu sebagai berikut:

®Badan Standar Nasional Pendidikan, Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah, (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Departemen Pendidikan
Nasional, 2006), him. 162.



1. Dari 36 orang siswa hanya 17 orang siswa atau 47,22% siswa yang
mencapai hasil belajar sesuai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 75.

2. Dari 36 orang siswa ada 19 orang siswa atau 52,77% yang tidak bisa
menjawab soal yang diberikan padahal materi dari soal itu telah diberikan.

3. Dari 36 orang siswa hanya 5 orang siswa atau 13,8% yang dapat
menjawab pertanyaan dari guru, ketika diberikan kesempatan untuk
bertanya oleh guru.

Untuk mengatasi permasalah rendahnya hasil belajar siswa ini, guru
telah melakukan beberapa upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa
tersebut. Adapun beberapa upaya yang telah diterapkan oleh guru antara lain:
1. Guru telah menggunakan media pembelajaran sesuai dengan materi yang

sedang dipelajari.

2. Guru telah menggunakan beberapa metode pembelajaran, seperti motode
game berkelompok (teams games tournament)

3. Guru selalu mengulang materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan
harapan siswa menjadi lebih paham.

Namun diantara upaya guru diatas, ternyata belum membuahkan hasil
yang signifikan. Peneliti memberikan solusi untuk menerapkan model
pembelajaran yang dianggap tepat pada mata pelajaran IPA di kelas V Sekolah
Dasar Negeri 164 pekanbaru.Menurut Triyanto model pembelajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu model Pembelajaran yang didasarkan
pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik

yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan



yang nyata.* Misalnya suatu fenomena alam, mengapa tongkat seolah-olah
kelihatan patah saat dimasukkan dalam air?, mengapa uang logam yang
diletakkan dalam sebuah gelas kosong jika dilihat pada posisi tertentu tidak
kelihatan tetapi saat diisi air menjadi kelihatan?. Dari contoh permasalahan
nyata jika diselesaikan secara nyata, memungkinkan siswa memahami konsep
bukan sekedar menghafal konsep.

Menurut Rusman karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah
permasalahan menjadi starting point dalam belajar, permasalahan yang
diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata, permasalahan
menantang pengetahuan yang demikian oleh siswa, belajar pengarahan diri
menjadi hal yang utama, pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam,
proses belajar mengajar melibatkan evaluasi dan pengalaman siswa dan proses
belajar.’

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam melakukan
perbaikan terhadap proses pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) dan
peningkatan hasil belajar siswa dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran
Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran IImu Pengetahuan Alam di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 164

Pekanbaru.

*Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Pustaka Prestasi Publisher, 2007), him. 67.

Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru,
(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2010), him.232.



B. Defenisi Istilah

Beberapa istilah dari judul ini yang akan peneliti uraikan adalah

sebagai berikut:

1.

Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk
menyunsun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir siswa mengembangkan kemandirian dan percaya
diri.® PBL merupakan salah satu bentuk peralihan dari paradigma
pengajaran menuju paradigma pembelajaran, Jadi, fokusnya adalah pada
pembelajaran siswa dan bukan pada pengajaran guru.’

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh

dari hasil tes mengenai sejumlah pelajaran.®

C. Rumusan Masalah

Apakah penerapan model problem based learning dapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V

Sekolah Dasar Negeri 164 Pekanbaru?

8
him. 42 .

® Trianto, Loc .Cit.,
" Ibid., him 271.
Darwan Syah, dkk, Strategi Belajar Mengajar (SBM), (Jakarta: Diadit Media, 2009),



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 164 Pekanbaru melalui penerapan model problem based learning.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:
a. Bagi siswa, membantu mengatasi kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran, terutama mata pelajaran IPA.
b. Bagi guru, sebagai bahan koreksi dan perbaikan untuk melaksanakan
proses pembelajaran bagi peserta didik pada masa-masa berikutnya.
c. Bagi sekolah, meningkatkan sumber daya manusia guru, secara umum
prestasi sekolah menjadi lebih meningkat.
d. Bagi peneliti, merupakan pengalaman yang berarti sebagai bekal untuk

meningkatkan kemampuan dalam perbaikan proses pembelajaran.



